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ABSTRAK
Rossy Noor Hayati, 2017. Identifikasi Sektor Ekonomi Potensial Kabupaten Nunukan . Dibimbingan Bapak Fitriadi  dan Ibu Emmilya Umma Aziza Gaffar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sektor ekonomi yang potensial berdasarkan pertumbuhan dan kontribusi di Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan utara. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) provinsi dan kabupaten, dalam kurun waktu tahun 2010-2016. Data bersumber dari BPS Provinsi Kalimantan Timur. Model analisis yang digunakan yakni LQ, Model Rasio Pertumbuhan Studi (RPs) dan Overlay.

Hasil penelitian menunjukan sektor ekonomi yang termasuk dalam sektor basis di Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara pada tahun 2010-2016 yaitu, Sektor Pertanian, kehutanan, dan Perikanan, serta sektor Pertambangan dan Penggalian. Pertumbuhan sektor ekonomi di Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara pada tahun 2010 - 2016 bernilai positif terjadi pada sektor Pertanian, kehutanan, Perikanan, sektor Pertambangan dan Penggalian, sektor Pengadaan Listrik dan Gas, sektor Perdagangan Besar dan eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda motor; Transportasi dan Pergudangan, serta sektor Jasa Keuangan dan Asuransi. Sektor ekonomi yang potensial berdasarkan pertumbuhan dan kontribusinya adalah sektor Pertanian, kehutanan, dan Perikanan, serta sektor Pertambangan dan Penggalian. 

Kata Kunci : 
Sektor Potensial, Location Quotient ( LQ ), Model Rasio Pertumbuhan Studi (RPs), Overlay[image: image1.emf]Kabupaten/Kota 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016

1 2 3 4 5 6 7 8

Kabupaten

   1. Malinau 4 707 728,4 4 894 692,4 5 101 643,8 5 691 020,27 6 217 219,7 6 445 618,1 6 555 931,2

   2. Bulungan 7 350 391,5 8 011 592,6 8 646 404,1 9 110 271,47 9 500 924,3 9 697 137,9 9 929 979,2

   3. Tana Tidung 2 836 228,9 2 862 192,5 2 889 508,6 3 050 435,7 3 209 127,4 3 235 008,2 3 262 604,0

   4. Nunukan 8 721 438,0 9 520 795,7 10 373 324,6 11 183 817,9 12 299 816,3 12 636 532,8 13 002 644,8

Kota

   5. Tarakan 11 302 790,7 12 601 539,9 13 871 785,0 14 936 159,4 16 011 620,2 16 790 523,6 17 764 223,2

Kalimantan Utara 34 918 578,2 37 829 038,9 40 768 541,3 44 091 699,2 47 696 354,6 49 315 997,8 51 164 992,3



1.1 PENDAHULUAN
Provinsi Kalimantan Utara merupakan Provinsi baru yang terbentuk akibat adanya otonomi daerah. Provinsi Kalimantan Utara memiliki empat kabupaten dan satu Kota dimana masing-masing Kabupaten dan Kota mempunyai potensi ekonomi yang berbeda sesuai dengan keadaan daerahnya masing-masing. Provinsi Kalimantan Utara memiliki sumber daya alam yang melimpah. Sehingga pemanfaatan terhadap sumber-sumber daya alam ini akan sangat menguntungkan dalam pelaksanaan kegiatan pertumbuhan ekonomi Provinsi Kalimantan Utara, terlebih dengan diberlakukannya otonomi daerah seperti saat ini, dimana setiap daerah harus mampu mengoptimalkan semaksimal mungkin potensi daerah.
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TABEL 1.1
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2010 MENURUT KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KALIMANTAN UTARA (JUTA Rupiah), 2010 - 2016
    Sumber : BPS Prov.Kaltim
Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimatan Timur , 2016
Pada Tabel 1.1 memperlihatkan bahwa dari tahun 2010 sampai dengan 2016 PDRB Kabupaten dan Kota di Provinisi Kalimantan utara selalu mengalami peningkatan. Namun diantara empat Kabupaten yang ada di Provinsi Kalimantan Utara. Kabupaten Nunukan memiliki kontribusi lebih besar jika dibandingkan dengan Kabupaten lainnya, yang dilihat dari data PDRB Atas Dasar Harga konstan 2010 pada Tahun 2010 sampai dengan 2016 (Jutaan Rupiah). 
Kontribusi PDRB di Kabupaten Nunukan lebih besar dibandingkan dengan Kabupaten lainnya di provinsi Kalimantan Utara, namun jika dilihat dari laju pertumbuhan ekonominya, Kabupaten Nunukan mengalami penurunan dibeberapa tahun terakhir. Kondisi ini dipengaruhi oleh menurunnya pertumbuhan sektor Pertambangan dan Penggalian sebesar -2,34 persen di tahun 2015 dan -2,06 persen di tahun 2016. penurunan pada sektor ini disebabkan oleh melemahnya perekonomian dibeberapa Negara, serta penurunan harga komoditas sumber energi (migas dan batubara) di pasar internasional, sehingga berpengaruh cukup signifikan terhadap Kabupaten Nunukan yang mengandalkan ekspor dari komoditas migas dan batubara. Oleh sebab itu pertambahan nilai PDRB tidak bisa hanya mengandalkan sektor tersebut, diperlukan pemilihan sektor ekonomi yang potensial sehingga potensi ekonomi daerah dapat lebih dimanfaatkan,  terutama sektor-sektor yang sebenarnya memiliki potensi untuk lebih meningkatkan PDRB agar hasilnya optimum, namun sektor-sektor tersebut belum dimanfaatkan secara baik.
Berdasarkan pada uraian yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti bermaksud melakukan penelitian di Kabupaten Nunukan. Karena Kabupaten Nunukan memiliki peranan yang cukup besar bagi PDRB Provinsi Kalimantan Utara, jika dibandingkan dengan Kabupaten lainnya yang ada di Provinsi Kalimantan Utara. namun laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Nunukan mengalami penurunan dibeberapa tahun terakhir. Untuk itu Penelitian ini mengambil judul “ Identifikasi Sektor Ekonomi Potensial Kabupaten Nunukan ”.
1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka dapat dibuat perumusan masalah sebagai berikut:
1. Sektor ekonomi manakah yang termasuk dalam sektor basis di Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara pada tahun 2010 - 2016 ?

2. Bagaimana pertumbuhan sektor ekonomi di Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara pada tahun 2010 - 2016 ?
3. Sektor ekonomi manakah yang potensial di Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara berdasarkan kriteria pertumbuhan dan kontribusi sektor ekonomi pada tahun 2010 - 2016 ?
2.1 LANDASAN TEORI
2.1.1 Pertumbuhan Ekonomi 
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Menurut Simon Kuznet dalam Jhingan (2003 : 57), pertumbuhan ekonomi bukanlah hanya peningkatan output pada suat negara saja melainkan kemampuan untuk menyediakan berbagai macam barang-barang ekonomi untuk penduduknya dalam jangka waktu yang cukup panjang. Definisi ini memiliki 3 komponen utama, yaitu pertama, pertumbuhan ekonomi suatu bangsa terlihat dari meningkatnya secara terus-menerus persediaan barang; kedua, teknologi maju merupakan faktor dalam pertumbuhan ekonomi yang menentukan derajat pertumbuhan kemampuan dalam penyediaan aneka macam barang kepada penduduk dan yang ketiga, penggunaan teknologi secara luas dan efisien memerlukan adanya penyesuaian di bidang kelembagaan dan ideologi sehingga inovasi yang dihasilkan oleh ilmu pengetahuan umat manusia dapat dimanfaatkan secara tepat. Berdasarkan penjelasan diatas, maka dalam penelitian ini pertumbuhan ekonomi  dilihat dari sudut pandang Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Pertumbuhan ekonomi dapat diketahui dengan membandingkan PDRB pada satu tahun tertentu (PDRBt) dengan PDRB sebelumnya (PDRB t  - 1).
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Laju Pertumbuhan Ekonomi 
2.1.2 Teori Basis Ekonomi
Teori basis ekonomi dikemukakan oleh Harry W. Richardson (1973) yang menyatakan bahwa laju pertumbuhan ekonomi suatu wilayah ditentukan oleh besarnya peningkatan ekspor dari wilayah yang bersangkutan. Dalam ekonomi regional, ekspor adalah menjual barang atau jasa ke luar wilayah lain dalam negara itu  maupun ke luar negara lain. Semakin besar ekspor suatu wilayah semakin maju pertumbuhan wilayah. Pertumbuhan industri yang mengunakan sumber daya lokal, termasuk tenaga kerja dan bahan baku yang diekspor, akan menghasilkan kekayaan daerah dan penciptaan peluang kerja (Tarigan, 2015 : 56).
[image: image5.emf]∆E

ij

Ei

R (t-1)

∆Ei

R

Eij 

(t-1) 

∆Ei

R

Eij 

(t-1) 

Ei

R (t-1)

C

ij 

  =

-1


3.1 METODE PENELITIAN
3.1.1 Analisis Location Quotient
Model analisis ini digunakan untuk melihat keunggulan sektoral dari suatu wilayah dengan wilayah lainnya atau wilayah studi dengan wilayah referensi. Analisis LQ (Location Quotient) dilakukan dengan membandingkan distribusi presentase masing-masing sektor di masing-masing wilayah Kabupaten atau kota dengan Propinsi (Lincolin Arsyad, 2005 : 142).

Dalam penelitian ini membandingkan peranan kegiatan ekonomi di Kabupaten Nunukan dengan kegiatan ekonomi yang sama di daerah yang lebih luas yaitu Provinsi Kalimantan Utara. Rumus LQ (Location Quotient) sebagai berikut :
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Keterangan :

ViR
  = PDRB Sektor i di Kabupaten Nunukan pada tahun tertentu 

VR  
  = Total PDRB di Kabupaten Nunukan pada tahun tertentu 

Vi
  = PDRB Sektor i di Provinsi Kalimantan Utara pada tahun tertentu 

V   
  = Total PDRB di Provinsi Kalimantan Utara pada tahun tertentu
Dari hasil perhitungan analisis LQ (Location Quotient) maka masing-masing sektor ekonomi dapat dikategorikan menjadi tiga, yaitu:

1. Jika LQ > 1, maka sektor tersebut dikategorikan sektor basis, artinya tingkat spesialisasi sektor i di kabupaten Nunukan lebih besar  dari pada sektor yang sama di tingkat Provinsi Kalimantan Utara. Produksi sektor tersebut sudah melebihi kebutuhan konsumsi di Kabupaten Nunukan dan kelebihannya dapat dijual keluar daerah lain atau di ekspor. Sehinga sektor tersebut dapat  memiliki peranan ekspor di Kabupaten Nunukan. Sektor ini sangat potensial untuk dikembangkan 

2. Jika LQ = 1, maka tingkat spesialisasi sektor i di Kabupaten Nunukan sama dengan sektor yang sama di tingkat Provinsi Kalimantan Utara. Produksi Sektor tersebut hanya mampu untuk memenuhi kebutuhan di daerahnya saja.

3. LQ < 1, maka sektor tersebut dikategorikan sektor non basis, artinya tingkat spesialisasi sektor i di kabupaten Nunukan lebih kecil dari pada sektor yang sama di tingkat Provinsi Kalimantan Utara. Sektor tersebut perlu impor produk dari daerah lain, sektor ini tidak mempunyai peran sektor ekspor di Kabupaten Nunukan.
3.1.2 Model Rasio Pertumbuhan
Alat analisis yang sering digunakan untuk mengidentifikasi sektor ekonomi potensial selain alat analisis LQ (Location Quotient) adalah Shift Share. Kedua alat analisis ini mempunyai kriteria yang berbeda  dimana LQ (Location Quotient) melihat seberapa besar kontribusi suatu kegiatan dalam wilayah studi dibandingkan dengan wilayah referensi, sedangkan analisis shift share melihat pertumbuhan baik dalam skala yang lebih luas (wilayah referensi) maupun dalam skala yang lebih kecil (wilayah studi). 
Dalam penelitian untuk mengidentifikasi sektor ekonomi di Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara peneliti juga akan mengunakan alat analisis overlay. Mengacu kepada rekomendasi Maulana Yusuf (1999),  untuk menyamakan bahasa, satuan dan pola alat analisis LQ (Location Quotient) dan Shift Share, alternatif yang dapat digunakan untuk penyamaan tersebut, maka komponen proportional shift dan differential shift dalam alat analisis shift share dimodifikasi dan dinyatakan sebagai “ Model Rasio Pertumbuhan (MRP) “. Melalui modifikasi MRP maka akan didapat nilai yang lebih besar, lebih kecil atau sama dengan 1 (rasio).

Maulana Yusuf (1999 : 223) menyatakan bahwa Model Rasio Pertumbuhan (MRP)  merupakan alat analisis yang digunakan untuk melihat deskripsi kegiatan ekonomi (sektor ekonomi) yang potensial, dimana struktur ekonomi suatu wilayah dilihat berdasarkan pada kriteria pertumbuhan struktur ekonomi wilayah baik internal maupun eksternal. Pada dasarnya alat analisis ini sama dengan LQ (Location Quotient), namun perbedaannya terletak pada kriteria perhitungan dimana LQ (Location Quotient) menggunakan kriteria kontribusi sedangkan MRP menggunakan kriteria pertumbuhan. 

Hasil analisis MRP ini akan menunjukkan sektor-sektor ekonomi daerah (Kabupaten Nunukan) yang dikaji mempunyai pertumbuhan lebih tinggi atau lebih rendah dibandingkan dengan sektor yang sama di daerah referensinya (Provinsi Kalimantan Utara). 
Pendekatan  Model Rasio Pertumbuhan MRP dibagi menjadi dua, yaitu 
1. Model Rasio Pertumbuhan Wilayah Referensi (RPr) 

Merupakan modifikasi dari proportional shift (Mij) dari alat analisis Shift Share. RPr adalah perbandingan antara laju pertumbuhan kegiatan i di wilayah referensi dengan laju pertumbuhan total kegiatan (PDRB) wilayah referensi. 

2. Model Rasio Pertumbuhan Wilayah Studi (RPs) 

Merupakan modifikasi dari differential shift (Cij) dari alat analisis Shift Share. RPS adalah perbandingan antara laju pertumbuhan kegiatan i wilayah studi dengan laju pertumbuhan kegiatan i wilayah referensi. 

[image: image7.emf]∆E

ij

Ei

R  (t-1)

∆Eij / Eij

(t-1) 

∆Ei

R

Eij

(t-1) 

∆Ei

R

Eij

(t-1) 

∆Ei

R  

/

 

Ei

R (t-1)

+ 1

Ei

R  (t-1) 

C

ij

= =

Dalam penelitian ini, komponen MRP yang digunakan hanya Model Rasio  Pertumbuhan Wilayah Studi (RPs). Formulasi dari RPs yang merupakan penurunan dari persamaan differential shift (Cij) sebagai berikut (Yusuf, 1999)
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Rasio Pertumbuhan Wilayah Studi (RPs)

Keterangan :

∆Eij 
= Selisih nilai PDRB sektor i di Kabupaten Nunukan 

Eij (t-1)
= Nilai PDRB sektor i awal tahun pengamatan di Kabupaten Nunukan

Eij (t)
=  Nilai PDRB sektor i akhir tahun pengamatan di Kabupaten Nunukan

∆EiR
= Selisih nilai total PDRB sektor i di Provinsi Kalimantan Utara

EiR (t-1)
= Nilai PDRB sektor i awal tahun pengamatan di Provinsi Kalimantan Utara

EiR (t) 
= Nilai PDRB sektor i akhir tahun pengamatan di Provinsi Kalimantan Utara

Dari hasil perhitungan Model Rasio Pertumbuhan Wilayah Studi ( RPs), maka didapatkan 2 (dua) penilaian, yaitu :

1. Jika nilai RPs > 1, positif (+) artinya pertumbuhan sektor i Kabupaten Nunukan lebih tinggi dibandingkan dengan pertumbuhan sektor i Propinsi Kalimantan Utara. 

2. Jika nilai RPs < 1, negatif (-) artinya pertumbuhan sektor i Kabupaten Nunukan lebih rendah dibandingkan dengan pertumbuhan sektor i Propinsi Kalimantan Utara.
3.1.3 Analisis Overlay
Setelah Melakukan Analisis mengunakan LQ (Location Quotient) dan Model Rasio Pertumbuhan (MRP). Dalam Penelitian ini dilanjutkan dengan mengunakan Analisis Overlay. Analisis Overlay dimaksudkan untuk menentukan sektor atau kegiatan ekonomi yang potensial berdasarkan kriteria pertumbuhan melalui hasil analisis Rasio Pertumbuhan Wilayah Studi (RPs) dan kriteria kontribusi yang merupakan hasil dari analisis LQ (Maulana Yusuf, 1999 : 225). 

Koefisiensi dari Metode Rasio Pertumbuhan Wilayah Studi (RPs) dan metode LQ (Location Quotient) disamakan satuannya dengan memberikan notasi positif (+) dan notasi negatif (-), dimana :

a. RPs bernotasi positif (+), artinya pertumbuhan sektor i di wilayah studi lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan sektor yang sama di wilayah referensi. 

b. RPs bernotasi negatif (-), artinya pertumbuhan sektor i di wilayah studi lebih rendah dibandingkan pertumbuhan sektor yang sama di wilayah referensi.

c. LQ bernotasi positif (+), artinya pada sektor ekonomi nilai koefisien LQ lebih dari 1 (LQ > 1) atau sektor basis

d. LQ bernotasi negatif (-), artinya pada sektor ekonomi nilai koefisien LQ kurang dari 1 (LQ <  1) atau sektor non basis.
Metode Overlay ini mempunyai 4 (empat) kriteria penilaian atau kemungkinan yang dilihat berdasarkan pada pertumbuhan (RPs) dan konstribusi Location Quotient (LQ), yaitu:

1. RPs (+) dan LQ (+), artinya sektor ini memiliki pertumbuhan  dan kontribusi yang tinggi dibandingkan sektor yang sama di Provinsi Kalimantan Utara. Sektor yang masuk dalam kriteria ini merupakan sektor yang potensial berdasarkan kriteria pertumbuhan dan kontribusi.

2. RPs (+) dan LQ (‐), artinya sektor ini memiliki pertumbuhan yang tinggi, namun kontribusinya rendah dibandingkan sektor yang sama di Provinsi Kalimantan Utara. Sektor ini sedang mengalami perkembangan yang perlu mendapat perhatian untuk ditingkatkan kontribusinya dalam pembentukan PDRB
3. RPs (‐) dan LQ (+), artinya sektor ini memiliki pertumbuhan yang rendah, namun kontribusinya tinggi dibandingkan sektor yang sama di Provinsi Kalimantan Utara. Sektor ini sedang mengalami penurunan, sehingga perlu dipacu pertumbuhannya
4. RPs (‐) dan LQ (‐), artinya sektor ini memiliki pertumbuhan  dan kontribusi yang rendah dibandingkan sektor yang sama di Provinsi Kalimantan Utara. Sektor yang masuk dalam kriteria ini merupakan yang tidak potensial berdasarkan kriteria pertumbuhan dan kontribusi.

4.1 Hasil Dan Pembahasan

4.1.1 Analisis Location Quotient (LQ) 
Dari hasil analisis menggunakan LQ (Location Quotient) menunjukan bahwa sektor utama yang merupakan sektor Basis dengan nilai LQ > 1 di Kabupaten Nunukan selama tahun 2010 - 2016, yaitu sektor Pertambangan dan Penggalian dengan nilai rata-rata LQ sebesar 1,56 dan Sektor Pertanian, kehutanan, dan Perikanan dengan nilai rata-rata LQ sebesar 1,19.
Sedangkan Sektor lainnya berdasarkan hasil analisis LQ (Location Quotient)  menunjukan bahwa nilai rata-rata LQ < 1 yang artinya sektor tersebut dikategorikan sektor nonbasis, yaitu sektor industri Pengolahan, sektor pengadaan Listrik dan Gas, sektor Pengadaan Air, Pengelolaan sampah, Limbah dan Daur Ulang, sektor Konstruksi, sektor Perdagangan Besar dan eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda motor, sektor  Transportasi dan Pergudangan, sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minuman, sektor Informasi dan Komunikasi, sektor Jasa Keuangan dan Asuransi, sektor  Real Estat, sektor Jasa Perusahaan, sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, sektor Jasa Pendidikan, sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial, serta sektor Jasa Lainnya.
4.1.2 Model Rasio Pertumbuhan Wilayah Studi (RPs)

Hasil perhitungan dengan metode RPs terdapat 6 (enam) sektor yang memiliki nilai RPs positif (+) atau nilai RPs > 1 di Kabupaten Nunukan dari tahun 2010 sampai dengan 2016  yaitu, sektor Pertanian, kehutanan, dan Perikanan, sektor Pertambangan dan Penggalian,  Sektor Pengadaan Listrik dan Gas, sektor Perdagangan Besar dan eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda motor, sektor Transportasi dan Pergudangan dan sektor Jasa Keuangan dan Asuransi. 

Sedangkan sektor lainnya yang memiliki nilai nilai RPs negatif  (-) atau nilai RPs kurang dari 1 yaitu, sektor Industri Pengolahan, sektor Pengadaan Air, Pengelolaan sampah, Limbah dan Daur Ulang, sektor Konstruksi, sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, sektor nformasi dan Komunikasi, sektor Real Estat, sektor Jasa Perusahaan, sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, sektor Jasa Pendidikan, sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial, serta sektor Jasa Lainnya.
4.1.3 Overlay
 Hasil analisis Overlay pada tahun 2010-2016 di Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara. Sektor yang masuk dalam kriteria pertama dengan nilai RPs (+) dan LQ (+) yaitu sektor Pertanian, kehutanan, dan Perikanan serta sektor Pertambangan dan Penggalian. Hasil analisis Overlay menunjukkan bahwa sektor yang masuk dalam kriteria kedua pada tahun 2010-2016 di Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara dengan nilai RPs (+) dan LQ (-), yaitu sektor Pengadaan Listrik dan Gas, sektor Perdagangan Besar dan eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda motor, sektor Transportasi dan Pergudangan, sektor Jasa Keuangan dan Asuransi.  Hasil analisis Overlay menunjukkan bahwa Tidak terdapat sektor ekonomi yang memenuhi kriteria ketiga pada tahun 2010-2016 di Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara. Yang artinya sektor ekonomi ini memiliki nilai LQ (+) dan RPs (-).
Sedangkan hasil analisis Overlay menunjukkan bahwa Sektor ekonomi yang memiliki nilai RPs (-) dan LQ (-), pada tahun 2010-2016 di Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara adalah sektor yang masuk dalam kriteria keempat. Sektor-sektor tersebut yaitu sektor industri Pengolahan, sektor  Pengadaan Air, Pengelolaan sampah, Limbah dan Daur Ulang,  sektor Konstruksi, sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum,   sektor Informasi dan Komunikasi, sektor Real Estat,  sektor Jasa Perusahaan, sektor  Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, sektor  Jasa Pendidikan,  sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial,  serta sektor Jasa Lainnya. 
4.2 Sektor Ekonomi Yang Termasuk Dalam Sektor Basis Di Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara Pada Tahun 2010-2016

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada 17 (tujuh belas) sektor ekonomi di Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara pada tahun 2010-2016. Maka dapat dilihat bahwa sektor ekonomi yang termasuk dalam sektor basis di Kabupaten Nunukan tahun 2010 - 2016 adalah Sektor Pertanian, kehutanan, dan Perikanan serta sektor Pertambangan dan Penggalian. 

4.3 Pertumbuhan Sektor Ekonomi Di Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara Pada Tahun 2010-2016
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada 17 (tujuh belas) sektor ekonomi di Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara pada tahun 2010-2016. Maka dapat dilihat bahwa pertumbuhan sektor ekonomi di Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara pada tahun 2010 - 2016 bernilai positif  terjadi pada sektor Pertanian, kehutanan, Perikanan, sektor Pertambangan dan Penggalian, sektor Pengadaan Listrik dan Gas, sektor Perdagangan Besar dan eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda motor; Transportasi dan Pergudangan, serta sektor Jasa Keuangan dan Asuransi. 
Sedangkan pertumbuhan sektor ekonomi di Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara pada tahun 2010 - 2016 bernilai negatif terjadi pada sektor Industri Pengolahan, sektor Pengadaan Air, Pengelolaan sampah, Limbah dan Daur Ulang, sektor Konstruksi, sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, sektor   Informasi dan Komunikasi, sektor Real Estat, sektor  Jasa Perusahaan, sektor  Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, sektor Jasa Pendidikan, sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial, serta sektor Jasa Lainnya.
4.4 Sektor Ekonomi yang Potensial Di Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara Berdasarkan Kriteria Pertumbuhan Dan Kontribusi Pada Tahun 2010-2016.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada 17 (tujuh belas) sektor ekonomi di Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara pada tahun 2010-2016. Maka dapat dilihat bahwa sektor ekonomi  yang potensial di Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara berdasarkan kriteria pertumbuhan dan kontribusi pada tahun 2010 - 2016 yaitu, Sektor Pertanian, kehutanan, dan Perikanan serta sektor Pertambangan dan Penggalian. 
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan melalui alat analisis pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Sektor ekonomi yang termasuk dalam sektor basis di Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara pada tahun 2010-2016 yaitu, Sektor Pertanian, kehutanan, dan Perikanan, serta sektor Pertambangan dan Penggalian.

2. Pertumbuhan sektor ekonomi di Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara pada tahun 2010-2016 
a. Bernilai positif khususnya terjadi pada sektor :
1. Sektor Pertanian, kehutanan, dan Perikanan, 
2. sektor Pertambangan dan Penggalian, 
3. Sektor Pengadaan Listrik dan Gas, 
4. Sektor Perdagangan Besar dan eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda motor, 
5. Sektor Transportasi dan Pergudangan, 
6. Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi. 
b. Bernilai negatif terjadi pada sektor :
1. Sektor Industri Pengolahan, 
2. Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan sampah, Limbah dan Daur Ulang,
3. Sektor Konstruksi, 
4. Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, 
5. Sektor Informasi dan Komunikasi, 
6. Sektor Real Estat, 
7. Sektor Jasa Perusahaan, 
8. Sektor  Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, 
9. Sektor Jasa Pendidikan, 
10. Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial, 
11. Sektor Jasa Lainnya.
3. Sektor ekonomi yang potensial di Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara berdasarkan kriteria pertumbuhan dan kontribusi pada tahun 2010-2016, yaitu sektor Pertanian, kehutanan, dan Perikanan, setra sektor Pertambangan dan Penggalian. 
5.2 Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah dijelaskan, maka didapatkan beberapa saran, yaitu: 

1. Perlu adanya perhatian khusus dari Pemerintah Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara terhadap sektor-sektor ekonomi yang masih memiliki pertumbuhan dan kontribusi rendah, seperti penambahan modal dan peningkatan kualitas sumber daya manusia.
2. Pemerintah Kabupaten Nunukan perlu meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana yang ada di Kabupaten Nunukan untuk menggerakkan perekonomian di Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara.
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